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A. Konteks Penelitian

Raudhatul Athfal (RA) Istiglal Jakarta Pusat merupakan salah satu
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang telah menerapkan
pendidikan inklusif sejak awal berdirinya yakni pada tahun 1999 hingga saat
ini. RA Istiglal menerapkan pendidikan inklusif dengan menerima Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang memiliki gangguan perkembangan dan
menggabungkannya dalam proses pembelajaran bersama anak lain yang
tidak dikategorikan berkebutuhan khusus. Penerapan pendidikan inklusif di
RA Istiglal juga sudah memiliki Guru Pendidikan Khusus (GPK) untuk
mendampingi setiap ABK. Namun, baik GPK ataupun guru-guru di RA
Istiglal bukan merupakan lulusan pendidikan khusus, oleh sebab itu belum
memiliki pengetahuan lebih dalam mengenai pelayanan untuk ABK.
Walaupun bukan lulusan pendidikan khusus atau ahli dalam memberikan
layanan bagi ABK, guru-guru di RA Istiglal terlihat memiliki kesiapan
dalam pembelajaran di kelas inklusif.

Kesiapan guru di RA Istiglal, ditunjukkan melalui penggabungan anak
tidak dikategorikan berkebutuhan khusus dengan ABK usia 5-6 tahun yang
terlihat adanya interaksi sosial selama proses pembelajaran. Hal ini ditandai
dengan adanya komunikasi yang muncul dari anak yang tidak dikategorikan
berkebutuhan khusus, bermain bersama, dan berteman. Meskipun dalam
interaksi, ABK lebih pasif daripada anak tidak dikategorikan berkebutuhan
khusus. Interaksi yang terjadi diharapkan dimulai dari anak yang tidak
dikategorikan berkebutuhan khusus. Setiap kelompok di RA Istiglal,
didampingi oleh tiga jenis guru diantaranya guru kelas atau kelompok, GPK,
dan guru sentra yang berganti secara bergiliran setiap hari. Hal ini menarik,
setiap guru akan memiliki strategi yang beragam dalam mengembangkan
keterampilan interaksi sosial anak selama proses pembelajaran di kelas

inklusif.



Namun, penerimaan ABK di kelas inklusif tidak mudah bagi anak lain
yang tidak dikategorikan berkebutuhan khusus. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Sahroni yang menjelaskan bahwa proses interaksi sosial antara
anak kelas satu Sekolah Dasar inklusif mengalami penolakan kerja sama,
berteman, dan menerima temannya yang mengalami Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD)." Selain itu, karakteristik murid PAUD

menurut Erikson cenderung egosentris dan sosial inklusif primitive atau

sikap primitif.’Anak melihat sesuatu berdasarkan pengetahuannya sendiri

dengan perasaan dan pikirannya yang masih sempit sehingga memunculkan
sikap primitif pada anak. Sikap primitif anak ditunjukkan dengan anak yang
belum mampu berempati pada keadaan di lingkungan sosialnya. Hal ini
ditunjukkan dengan masih ditemukannya anak yang berkelahi dengan
temannya, sikap ingin menang sendiri, sulit diajak bekerja sama oleh
temannya, anak memilih-milih temannya ketika bermain, anak yang takut
bermain dengan temannya yang berkebutuhan khusus, dan anak yang lebih
suka bermain sendiri. Tantangan ini akan mempengaruhi anak tidak
dikategorikan berkebutuhan khusus untuk memulai interaksi dengan ABK.

Interaksi pada awal masa kanak-kanak ditunjukkan dengan anak
mulai belajar berhubungan dan bergaul dengan orang lain di luar lingkungan
rumah, khususnya dengan anak yang seusianya.’ Hal ini ditunjukkan dengan
anak mulai sering bermain dan berbicara bersama teman-temannya. Dalam
lingkungan PAUD, menjadi kesempatan bagi anak usia dini untuk
berinteraksi dengan guru atau teman sebaya.‘ Salah satunya di PAUD
inklusif, oleh sebab itu dalam mengembangkan hubungan antara anak

dengan seluruh teman sebayanya memerlukan peran guru yang terlibat
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secara langsung dengan anak Kketika proses pembelajaran. Melalui
penerapan pendidikan inklusif di PAUD, sangat penting untuk memberikan
kesempatan kepada anak dengan dan tidak berkebutuhan khusus untuk
mengembangkan keterampilan interaksi sosial, menerapkan perilaku
prososial, dan keterampilan sosial melalui berbagai strategi dan metode
yang tepat mengenai keberagaman.® Memberikan kegiatan yang melibatkan

anak dengan atau tidak berkebutuhan khusus sehingga memberikan peluang
interaksi antar anak mampu memberikan rasa aman, membentuk

persahabatan, dan meningkatkan perilaku yang positif. ° Pernyataan-

pernyataan diatas menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk
merancang dan melakukan strategi pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan interaksi sosial antara anak yang tidak
dikategorikan berkebutuhan khusus dengan ABK.

Saat ini, pendidikan inklusif sudah diterapkan mulai jenjang PAUD
hingga Pendidikan Tinggi. Penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD
dilakukan sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 tentang Akomodasi yang
Layak untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas pada Satuan Pendidikan
Anak Usia Dini Formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan

Pendidikan Tinggi.’ Peraturan ini menunjukkan bahwa pemerintah dan

satuan pendidikan terlibat untuk saling bekerja sama memberikan kesamaan
kesempatan menerima layanan dan fasilitas yang layak pada lembaga
PAUD yang menerapkan pendidikan inklusif.

Namun, masih ditemukan tantangan dalam menerapkan pendidikan

inklusif. Hal ini ditemukan dalam hasil penelitian Yunitasari, dkk. yang
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menunjukkan bahwa adanya keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
guru dalam mendukung ABK, guru kesulitan dalam mengidentifikasi
kebutuhan khusus tiap anak secara individu, guru kurang memahami dan
memperhatikan strategi pembelajaran yang cocok untuk anak-anak
berkebutuhan khusus, dan kesulitan dalam mengelola kelas inklusif yang
memiliki beragam kebutuhan.® Ketika guru tidak siap pada tantangan yang

dihadapi dalam kelas inklusif, solusinya akan berpikir untuk memisahkan
proses pembelajaran ABK, karena khawatir mengganggu anak yang
lainnya. ° Hal tersebut menunjukkan, bahwa kesiapan guru mengenai

keterampilannya dalam menentukan strategi pembelajaran yang digunakan
di kelas inklusif sangat penting. Bagi lembaga yang menerapkan pendidikan
inklusif harus memperhatikan kesiapan dan keterampilan guru untuk
memberikan akomodasi yang layak sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan. Penelitian mengenai penggunaan strategi pembelajaran dalam
mengembangkan keterampilan interaksi sosial juga perlu untuk diteliti lebih
lanjut. Hal ini berdasarkan penelitian Buysse et al. dan Rheams yang
menyatakan bahwa kurangnya data pengamatan secara langsung dan
wawancara kualitatif untuk mengeksplorasi praktik guru yang sebenarnya

di kelas inklusif.” Melalui penelitian yang dilakukan dengan pengamatan

langsung dan wawancara terhadap strategi guru di kelas inklusif, akan
mendapatkan data yang lebih terverifikasi dibandingkan dengan hasil data
kuesioner yang hanya mengandalkan ingatan guru.

Guru dalam mengembangkan keterampilan interaksi sosial dapat
menggunakan variasi strategi, metode, dan alat atau bahan pembelajaran
agar lebih menarik dan anak mendapatkan suasana pembelajaran yang baru
sehingga anak tidak bosan. Guru dapat merubah tempat posisi duduk anak,

menukar teman sebangku sesuai materi pembelajaran sehingga anak dapat
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mengenal semua temannya, muncul sikap toleransi, saling bekerja sama,

dan tidak memilih serta membeda-bedakan temannya ketika membantu."

Dalam pendidikan, strategi pembelajaran yaitu upaya mencapai tujuan
pendidikan melalui pola-pola umum kegiatan yang dirancang oleh guru
dalam pembelajaran. Kegiatan tersebut termasuk penetapan tujuan,

pendekatan, prosedur, metode, teknik, dan standar keberhasilan.* Oleh

sebab itu, strategi pembelajaran dapat guru rancang berupa kegiatan dalam
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan interaksi sosial
semua anak di kelas inklusif.

Terdapat strategi yang dapat digunakan dalam praktik
mengembangkan interaksi sosial teman sebaya di prasekolah inklusif. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Tan, Schwab, dan Perren
kepada guru di kelas inklusif taman kanak-kanak Shanghai, menunjukkan
bahwa strategi yang digunakan berupa kerja sama dengan masyarakat
sekolah seperti kepala sekolah dan guru lain, desain ruang kelas, desain
kurikulum, aktivitas sosial yang diberikan, dan pengajaran keterampilan

sosial.” Hal ini menjelaskan bahwa, terdapat faktor lain yang mendukung

guru ketika memanfaatkan pengetahuan dan kreatifnya sebagai usaha
mengembangkan keterampilan interaksi sosial anak di kelas inklusif.
Keterlibatan pihak sekolah dalam memfasilitasi praktik pendidikan inklusif
di lembaganya mampu mendukung guru dalam mengembangkan
keterampilan interaksi sosial anak.

Sebagai sistem yang terdekat dalam kehidupan anak yang dapat
memberikan pengaruh pada perkembangan anak, guru memiliki peran yang
krusial dalam proses pembimbingan anak khusushya dalam mendorong
interaksi anak. Menurut Lubis, guru memiliki strategi dalam

mengembangkan sosial anaknya melalui beragam kegiatan, seperti bermain
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peran, belajar berkelompok, memberi fasilitas kegiatan belajar anak,
pembiasaan mengucapkan salam, meminta maaf, saling berbagi bekal atau
jajan, dan saling tolong menolong. Dari beragam kegiatan tersebut,
menunjukkan bahwa anak memiliki peningkatan dalam berkomunikasi,

berbahasa dengan baik, saling tolong menolong, dan bekerja sama.* Dari

berbagai kegiatan tersebut, dapat menjadi inspirasi guru untuk
menerapkannya dalam  proses pembelajaran  khususnya  untuk
mengembangkan keterampilan interaksi sosial anak.

Interaksi sosial anak usia dini sangat menarik untuk dipahami dalam
konteks keunikannya. Namun, tidak semua anak terlahir dengan
kesempurnaan untuk mampu bersosialisasi seperti pada umumnya. Seperti
halnya pada ABK yang memiliki perbedaan perkembangannya dengan anak
pada umumnya. Keduanya tetap memerlukan stimulasi untuk meningkatkan
aspek perkembangannya. Keterampilan interaksi sosial adalah kemampuan

anak untuk menjalin hubungan dengan lingkungannya.” Interaksi sosial

menjadi keterampilan yang penting dimiliki dan dikembangkan oleh anak
sejak dini baik anak tidak berkebutuhan khusus maupun ABK. Hal ini
dikarenakan manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain, sehingga keterampilan interaksi sosial ini
akan dibutuhkan anak ketika hidup di lingkungan masyarakat yang lebih
luas dan berkehidupan bersama. Nantinya, ketika anak memasuki masa
sekolahnya anak mulai berinteraksi selain dengan keluarganya seperti teman
sebaya dan guru.

Interaksi sosial menjadi fondasi anak dalam membangun keterampilan
sosial, kemampuan komunikasi, dan keterampilan kerjasama. Melalui
interaksi sosial, mampu membangun hubungan yang positif, memiliki

kemampuan dalam mengatasi tantangan sosial yang lebih baik, dan akan
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mendapatkan dukungan yang lebih luas dari lingungannya.™ Sesuai dengan

pendapat Snell dan VVogtle menjelaskan bahwa “Increased social interaction
helps children develop friendships and positive social relationships and

establishes a supportive social network”."” Hal tersebut dapat diartikan

bahwa melalui program PAUD inklusif dengan meningkatnya interaksi
sosial yang terjadi antara anak yang tidak dikategorikan berkebutuhan
khusus dengan ABK mampu membantu mengembangkan persahabatan,
hubungan sosial yang positif, dan membangun jaringan sosial yang
mendukung.

Anak yang tidak dikategorikan berkebutuhan khusus, mampu mampu
menjalin hubungan sosial dengan ABK dan memberikan kesempatan ABK
mampu mempelajari dan mengembangkan keterampilan interaksi sosial
yang dialami oleh kebanyakan anak lainnya dari teman yang tidak
dikategorikan berkebutuhan khusus. Nantinya akan bermanfaat untuk
kehidupan di masa depannya. Ketika anak tidak dikategorikan berkebutuhan
khusus berada di lingkungan yang lebih luas akan lebih mudah menerima
perbedaan, sementara ABK akan lebih dapat diterima oleh lingkungannya
dan mampu menerima perbedaan dirinya.

Penelitian ini sangat penting untuk diteliti lebih lanjut, karena
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terkait pengembangan
keterampilan interaksi sosial anak di PAUD inklusif, menunjukkan bahwa
guru memiliki peran yang krusial dalam merancang strategi pembelajaran.
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut agar
memperoleh gambaran yang menyeluruh dan mendalam mengenai
pengembangan keterampilan interaksi sosial anak di RA lIstiglal.
Keterampilan interaksi sosial tersebut muncul antara anak yang tidak
dikategorikan berkebutuhan khusus dengan ABK usia 5-6 tahun saat proses
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan melalui penelitian dengan judul
“Pengembangan Keterampilan Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun

16 Erik dan Farah, loc. cit.
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di PAUD Inklusif (Studi Kasus di Raudhatul Athfal Istiglal Jakarta
Pusat tentang Strategi Pembelajaran)”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti memfokuskan
penelitian pada strategi pembelajaran yang digunakan guru berdasarkan
komponen-komponen strategi pembelajaran dalam mengembangkan
keterampilan interaksi sosial anak di kelas inklusif selama proses
pembelajaran, interaksi terjadi antara anak yang tidak dikategorikan
berkebutuhan khusus dengan ABK usia 5-6 tahun di RA Istiglal, Jakarta
Pusat. Dengan dasar hal tersebut, terdapat pertanyaan penelitian yang terdiri
dari:
1. Bagaimana guru merumuskan tujuan pembelajaran dalam
mengembangkan keterampilan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di
RA lIstiglal?
2. Bagaimana guru mengembangkan materi keterampilan interaksi
sosial anak usia 5-6 tahun di RA Istiglal?
3. Bagaimana guru menggunakan metode pembelajaran dalam
mengembangkan keterampilan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di
RA lIstiglal?
4. Bagaimana guru menentukan media pembelajaran dalam
mengembangkan keterampilan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di
RA lIstiglal?
5. Bagaimana guru mengelola kelas dalam mengembangkan
keterampilan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA Istiglal?
6. Bagaimana guru melakukan asesmen keterampilan interaksi sosial
anak usia 5-6 tahun di RA Istiglal?
7. Bagaimana guru melakukan evaluasi kegiatan pengembangan
keterampilan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA Istiglal?
C. Tujuan Umum Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengembangan keterampilan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di kelas
inklusif RA lIstiglal, Jakarta Pusat.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dapat dibagi menjadi dua, diantaranya:

1. Secara teoritis, penelitian ini menanambah wawasan pengetahuan
ilmiah khususnya mengenai pengembangan keterampilan interaksi
sosial anak usia 5-6 tahun di kelas inklusif RA lIstiglal.

2. Secara Praktis,

a. Guru
Mampu memberi pengetahuan pada guru PAUD yang
telah menerapkan pendidikan inklusif di sekolahnya
mengenai strategi pembelajaran dalam mengembangkan
keterampilan interaksi antara anak tidak dikategorikan
berkebutuhan khusus dengan ABK, sehingga dapat
diterapkan di sekolahnya. Serta mengetahui pentingnya
keterampilan interaksi sosial pada anak. Selain itu, memberi
motivasi bagi guru untuk meningkatkan kemampuannya
dalam menentukan strategi pembelajaran sehingga mampu
mengembangkan keterampilan interaksi sosial antara anak
tidak berkebutuhan khusus dengan ABK.
b. Anak
Penelitian ini juga diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan interaksi sosial anak usia 5-6
tahun, baik anak yang tidak dikategorikan berkebutuhan
khusus maupun ABK.
c. Pemerintah
Melalui penelitian ini mampu membantu pemerintah
dalam mewujudkan keberhasilan penerapan pendidikan
inklusif di Indonesia khususnya pada lembaga PAUD.
d. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang

sama atau untuk melakukan penelitian selanjutnya.



